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APLIKASI TEKNOLOGI PENGOLAHAN JERAMI PADI SEBAGAI PAKAN
DALAM MENDUKUNG INTEGRASI SAPI POTONG DAN PADI

Jasmal A. Syamsu, Hikmah M.Ali, dan Muhammad Yusuf
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin
JI Perintis Kemerdekaan KM 10 Kampus UNHAS Tamalanrea, Makassar

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan teknologi pengolahan jerami padi sebagai
pakan ternak sapi potong di tingkat peternakan rakyat dalam menunjang integrasi sapi
potong dan padi. Penelitian dilaksanakan di kelompok tani ternak, Desa Makkawaru
Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang Penelitian dilaksanakan dalam dua tahapan
Pertama, mengidentifikasi persepsi peternak terhadap pemanfaatan dan pengolahan
jerami padi sebagai pakan ternak, dengan melakukan wawancara menggunakan
kuesioner Peternak responden adalah anggota kelompok tani ternak Tahap kedua
adalah aplikasi teknologi pengolahan jerami padi sebagai pakan sapi potong. Hasil
penelitian menunjukkan Peternak responden menganggap jerami padi tidak mencemari
lingkungan, dan jerami padi dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan bahan
pembuatan kompos. Namun demikian masih banyak pula peternak yang melakukan
pembakaran jerami padi di sawah setelah panen. Teknologi hay sebanyak 55,3%
responden mengetahuinya, kemudian teknologi amoniasi 43,4%, serta teknologi
fermentasi jerami padi 27,6% Dalam aplikasi teknologi fermentasi jerami padi secara
umum menunjukkan terjadinya peningkatan kualitas jerami padi sebelum dan setelah
dilakukan sentuhan teknologi pengolahan. Kualitas protein kasar jerami padi yang telah
difermentasi mengalami peningkatan dibanding jerami padi yang tidak difermentasi, dan
dilkuti dengan penurunan kadar serat kasar setelah fermentasi

Kata kunci  Teknologi pakan, jerami padi, integrasi sapi pad/

PENDAHULUAN

Integrasi sapi potong dengan padi merupakan strategi terbaik untuk
meningkatkan optimalisasi pemanfaatan sumberdaya limbah pertanian, namun
upaya ini belum dilaksanakan dengan baik, karena pelaksanaannya masih
dilakukan secara parsial, tidak terintegrasi dan holistk. Kompenen teknologi
utama yang perlu dikuasai oleh petani dalam sistem integrasi sapi potong dan
padi yaitu teknologi pengolahan limbah sehingga dapat mewujudkan prinsip zero
waste (Syamsu dan Abdullah, 2009) Kendala utama dalam pemanfaatan limbah
dalam sistem integrasi ini adalah masih belum melembaganya peman limbah
jerami padi sebagal pakan. Syamsu (2007), menyatakan jumlah peternak
mengetahui teknologi pakan cukup tinggi (54.80%), namun penerapan teknologi
pakan rendah 11 62%. Disamping itu petani peternak belum memanfaatkan
limbah ternak seperti kotoran secara optimal sebagai sumber energi alternatif
(biogas) dan input produksi (pupuk) untuk usahatani, sehingga prinsip integrasi
belum tercapai.

Syamsu et a/ (2012), menyatakan bahwa karakteristik pengolahan
limbah bailk pada usahtani padi maupun usahaternak sapi belum maksimal.
Hanya sebagaian kecil limbah jerami dimanfaatkan, baik untuk campuran pupuk

471



kompos maupun sebagai pakan sapi Pemanfaatan limbah kotoran sapi juga
demikian, sebagian telah dimanfaatkan sebagai pupuk, dan hanya sebagian kecil
yang telah memanfaatkan sebagai biogas Dalam pemanfaatan inovasi teknologi
pengolahan limbah diperlukan penyediaan sarana prasarana pendukung
penggunaan teknologi seperti rumah kompos untuk pengolahan pupuk dan
digester untuk biogas

Berdasarkan kondisi tersebut diperlukan upaya optimalisasi pemanfaatan
jerami padi sebagai pakan sapi potong dalam mendukung integrasi ternak sapi
potong dan padi sehingga terwujud integrasi yang berkelanjutan melalui
penerapan teknologi pengolahan limbah yaitu pengolahan jerami padi sebagai
pakan, serta pengolahan kotoran ternak sapi sebagal biogas dan pupuk. Untuk
itu peneliian ini bertujuan untuk mengaplikasikan teknologi pengolahan jerami
padi sebagai pakan ternak sapi potong di tingkat peternakan rakyat dalam
menunjang Integrasi sapi potong dan padi, sehingga pada gilirannya tercapai
pengelolaan sumberdaya yang optimal untuk meningkatkan produktivitas usaha
tani dan peningkatan pendapatan petani dengan adanya nilai tambah yang
diperoleh atas penerapan teknologi pengolahan limbah jerami padi sebagai
pakan sapi potong

METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan di kelompok tanmi ternak di Desa Makkawaru
Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang. Analisis kimia dilaksanakan di
Laboratorum Kimia Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas
Hasanuddin. Materi penelitian yang digunakan adalah jerami padi yang diperoleh
dan sekitar lokasi peneliian, dan bahan tambahan dalam fermentasi yaitu starter
mikroba/starbio

Peneliian dilaksanakan dalam dua tahapan. Pertama, mengidentifikasi
persepsi peternak terhadap pemanfaatan dan pengolahan jerami padi sebagai
pakan ternak, dengan melakukan wawancara menggunakan kuesioner. Peternak
responden adalah anggota kelompok tani ternak Tahap kedua adalah aplikasi
teknologi pengolahan jerami padi sebagai pakan sapi potong. Teknologi
pengolahan yang diaplikasikan adalah teknologi ferementasi jerami padi
Pelaksanaan fermentasi didahului dengan mempersiapkan tempat fermentasi
sekaligus berfungsi sebagai gudang penyimpanan pakan Fermentasi jerami
padi dengan probiotik starbio dalam skala lapangan, dengan taraf penggunaan
starbio dan urea masing-masing 0,6% dan berat jerami padi, sepert
direkomendasikan oleh Lembah Hijau Multifarm (1999) Prosedur fermentasi
dengan menumpuk jerami padi sekitar 30 cm dan bila perlu diinjak lalu ditaburi
dengan starbio dan urea, kemudian ditambahkan air secukupnya hingga
mencapal kelembaban 60%.  Tahap ini diulangi hingga ketinggian jerami padi
mencapal 1,5 meter Tumpukan jerami ibiarkan selama 21 han dan tidak perlu
dibolak-balik dan setelah 21 han dibongkar lalu dikering anginkan. Peubah yang
diamati adalah protein kasar, serat kasar, lemak kasar, abu (AOAC, 1984). Data
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan t-student (Steel & Torne, 1991)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Persepsi Peternak Terhadap Jerami Padi

Persepsi peternak terhadap pemanfaatan dan pengetahuan teknologi
pengolahan jerami padi sebagal pakan sapi potong seperti terlihat pada Tabel 1.
Tabel 1 menunjukkan sebanyak 56,6% peternak responden menganggap jerami
padi tidak menceman lingkungan, dan jerami padi dapat dimanfaatkan sebagai
pakan ternak (43,4), dan bahan pembuatan kompos (15,8%) Namun demikian
masih banyak pula peternak yang melakukan pembakaran jerami padi di sawah
setelah panen (40,8%). Syamsu (2007) menyatakan umumnya petani membakar
limbah tanaman pangan terutama jerami padi karena secepatnya akan dilakukan
pengolahan tanah untuk penanaman kembali khususnya pada lahan sawah
beririgasi (intensif) dengan pola tanam lebih dan sekali dalam setahun. Selain itu,
limbah tanaman pangan bersifat kamba sehingga menyulitkan peternak untuk
mengangkut dalam jumlah banyak untuk diberikan kepada ternak, dan umumnya
lahan pertanian jauh dari pemukiman peternak sehingga membutuhkan biaya
dalam pengangkutan, serta tidak tersedianya tempat penyimpanan limbah
tanaman pangan.

Tabel 1. Persepsi peternak terhadap pemanfaatan dan pengetahuan teknologi
pengolahan jerami padi sebagai pakan sapi potong

Jumlah
No Uraian Responden Persentase
(orang) (%)

1 Jerami padi mencemari lingkungan

Tidak setuju 43 56,6

Kurang setuju 21 27,6

Setuju 12 15,8
2 Jerami padi sebagai pakan ternak sapi

Tidak setuju 11 14,5

Kurang setuju 16 21,1

Setuju 49 64,5
3 Pemanfaatan jerami padi setelah panen

Dibakar di sawah 31 40,8

Bahan kompos 12 15,8

Pakan ternak 33 43,4
4  Teknologl pengeringan/hay

Tidak mengetahui 22 28,9

Kurang mengetahui 12 15,8

Mengetahui 42 55,3
5 Teknologi amoniasi

Tidak mengetahui 31 40,8

Kurang mengetahui 12 15,8

Mengetahui 33 43,4
6 Teknologi fermentasi

Tidak mengetahui 30 39,5

Kurang mengetahui 25 32,9

Mengetahui 21 27,6
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Berdasarkan pengetahuan teknologi secara umum peternak responden
telah mengetahui teknologi pengolahan hay/pengeringan, teknologi amoniasi,
dan teknologi fermentasi jerami padi. Teknologi hay merupakan teknologi yang
paling banyak responden mengetahuinya yaitu 55,3%, kemudian teknologi
amoniasi 43,4%, serta teknologi fermentasi jerami padi 27,6% = Dengan
demikian, upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilan peternak terhadap
teknologi pengolahan pakan masih perlu ditingkatkan, dengan mengatasi
permasalahan yang dihadapi peternak dalam pengolahan pakan

Beberapa alasan yang menjadi penyebab teknologi pakan kurang
dilaksanakan oleh peternak, menurut Syamsu (2007) karena masih banyaknya
peternak yang berpandangan bahwa keknologi pakan dianggap tidak efektif
untuk dilaksanakan karena membutuhkan curahan waktu (menghabiskan
waktu), seperti dalam mengumpulkan dan mengangkut limbah, serta dalam
proses pembuatannya Sementara waktu lebih banyak tercurah pada usaha tani
tanaman pangan. Hal ini disebabkan karena usaha termak masih dianggap
sebagal usaha sambilan sehingga perhatian dan curahan waktu kurang, b).
Teknologi pakan dalam penerapannya membutuhkan bahan dan alat, sepert
dalam amoniasi dan silase membutuhkan silo/tempat untuk penyimpanan, atau
bahan lain seperti penambahan urea sehingga memberi konsekuensi adanya
penambahan biaya Sementara kebutuhan yang lain masih membutuhkan biaya
terutama kebutuhan sehari-hari rumah tangga, c). Peternak kurang memahami
bahwa teknologi pakan dapat meningkatkan kualitas limbah sebagai pakan
sehingga dapat meningkatkan produktivitas ternak Tanpa melakukan tenologi
pakan pun, limbah masih dapat dikonsumsi oleh ternak

Aplikasi Teknologi Pengolahan Jerami Padi

Hasil aplikasi teknologi pengolahan jerami padi melalui teknologi
fermentasi (Gambar 1), secara umum menunjukkan terjadinya peningkatan
kualitas jerami padi setelah dilakukan sentuhan teknologi pengolahan. Rata-rata
kualitas jerami padi fermentasi seperti terlihat pada Tabel 2
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Tabel 2 menujukkan bahwa kualitas protein kasar jerami padi yang telah
difermentasi (9,17%) mengalami peningkatan dan nyata berbeda dibanding
jerami padi yang tidak difermentasi (4,12%). Kadar protein kasar jerami padi
yang difermentasi mengalami peningkatan dan dikkuti dengan penurunan kadar
serat kasar sebelum difermentasi 41,23%, dan setelah fermentasi
34,25% Gambar 1 Pelaksanaan aplikasi teknologi fermentasi jerami padi

Tabel 2. Rata-rata kualitas nutrisi jerami padi tanpa fermentasi dan
difermentasi dengan starter mikroba

Zat Makanan (%BK) Jerami Padi
Tanpa Fermentasi Fermentasi
Protein kasar 4,122 9,17°
Serat kasar 41,232 34,25°
Lemak kasar 1,182 1,54°
Abu 22,342 20,19°
NDF 72,52° 69,22°
ADF 57,76° 47,64°
Selulosa 34,03° 26,72°
_Lignin 8,132 4,96"
Keterangan  Superskrip yang berbeda pada bans yang sama menunjukkan
perbedaan nyata (P<0.05)

Syamsu et a/ (2006) menyatakan bahwa starter mikroba yang
mengandung mikroba proteolitk yang menghasilkan enzm protease dapat
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merombak protein menjadi polipeptida yang selanjutnya menjadi peptida
sederhana. Untuk komposisi serat jerami padi tanpa fermentasi nyata lebih tinggi
dibanding dengan jerami padi yang telah difermentasi. Penggunaan starter
mikroba menurunkan kadar dinding sel (NDF) jerami padi Dengan demikian
dapat diduga bahwa selama fermentasi terjadi pemutusan ikatan lignoselulosa
dan hemiselulosa jerami padi Mikroba lignolittk dalam starter mikroba
membantu perombakan ikatan lignoselulosa sehingga selulosa dan lignin dapat
terlepas dari ikatan tersebut oleh enzim lignase. Fenomena ini terlihat dengan
menurunnya kandungan selulosa dan lignin jerami padi yang difermentasi
Menurunnya kadar lignin menunjukkan selama fermentasi terjadi penguraian
Ikatan lignin dan hemiselulosa.

Jerami padi sebagai pakan dalam integrasi sapi potong dan padi

Model integrasi tanaman ternak yang dikembangkan berorientasi pada
konsep "zero waste production systen’” yaitu seluruh limbah dan ternak dan
tanaman didaur ulang dan dimanfaatkan kembali ke dalam siklus produksi Gas-
bio dimanfaatkan untuk keperluan memasak, sedangkan limbah biogas (sludge)
yang berupa padatan dimanfaatkan menjadi kompos, dan yang berupa cairan
dimanfaatkan menjadi pupuk cair untuk tanaman (Direktorat Jenderal
Peternakan, 2010)

Syamsu (2011) menyatakan bahwa dengan sistem integrasi padi dan sapi
memberikan keuntungan dari sisi ekonomi dan pemanfaatan sumberdaya yang
lebih optimal. Dengan sistem integrasi sapi padi akan dihasilkan tambahan
pendapatan bagi petani peternak dengan adanya pengolahan limbah ternak
menjadi biogas dan pupuk kandang. Disisi lain, limbah jerami padi dapat
dimanfaatkan sebagai sumber pakan bagi sapi potong. Biogas dapat
dimanfaatkan sebagal sumber energi bagi kebutuhan rumah tangga (misalnya,
memasak), dan pupuk kandang dapat digunakan sebagai sumber hara bag
tanaman pertanian. Untuk menerapkan pola integrasi ini dibutuhkan minimal
adanya pengetahuan dan keterampilan peternak dalam penerapan teknologi
biogas, pengolahan pupuk, serta pengolahan jerami padi sebagal pakan. Secara
skematis sistem keterpaduan antara padi dan sapi potong seperti terlihat pada
Gambar 2
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Gambar 2 Keterkaitan antara usaha tenak sapi potong dan usahatani padi
(Syamsu, 2011)

Dalam rangka keberlanjutan integrasi sapi potong dan padi diperlukan
upaya peningkatan pemanfaatan jerami padi sebagal pakan Menurut Syamsu et
al (2013), untuk meningkatkan keberlanjutan integrasi sapi potong dan padi
sangat ditentukan oleh pertama, potensi daya dukung jerami padi yang dapat
digunakan sebagai pakan sapi Untuk itu diperlukan upaya peningkatan
pemanfaatan jerami padi sebagai sumber pakan ternak sapi. Hal ini harus
dilakukan karena kondisi padang rumput setiap tahun mengalami konversi
menjadi lahan pemukiman, perkebunan, dan lainnya. Keberlanjutan usaha sapi
yang selama ini basis ekologis adalah lahan padang rumput sebagai sumber
pakan, akan mengalami pergeseran dengan melakukan subtitusi pemanfaatan
limbah tanaman pangan sebagal pakan melalui penerapan integrasi sapi potong
dan padi. Kedua, peningkatan pengetahuan petani terhadap pengolahan jerami
padi sebagai pakan dapat dilakukan dengan terlebih dahulu dengan
meningkatkan motivasi dan kemauan peternak. Motivasi dan kemauan adalah
faktor penentu utama dilakukannya pengolahan dan pemanfaatkan jerami padi
sebagai pakan

KESIMPULAN DAN SARAN

Peternak responden menganggap jJerami padi tdak mencemar
lingkungan, dan jerami padi dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan
bahan pembuatan kompos. Namun demikian masih banyak pula peternak yang
melakukan pembakaran jerami padi di sawah setelah panen. Teknologi hay
sebanyak 55,3% responden mengetahuinya, kemudian teknologi amoniasi
43,4%, serta teknologi fermentasi jerami padi 27,6%

Dalam aplikasi teknologi fermentasi jerami padi secara umum
menunjukkan terjadinya peningkatan kualitas jerami padi setelah dilakukan
sentuhan teknologi pengolahan. Kualitas protein kasar jerami padi yang telah
difermentasi mengalami peningkatan dibanding jerami padi yang tdak
difermentasi, dan dilkuti dengan penurunan kadar serat kasar setelah fermentasi
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Diperlukan  upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilan peternak
terhadap teknologi pengolahan pakan masih perlu ditingkatkan, dengan
mengatasi permasalahan yang dihadapi peternak dalam pengolahan pakan
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